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1. PENDAHULUAN  

Laporan keuangan merupakan 
instrumen yang dapat digunakan untuk 
mengukur dan menilai kinerja suatu 
perusahaan. Menurut Penyataan Standar 
Akuntansi Keuangan (PSAK) tahun 2014
tujuan dari laporan keuangan adalah 
memberikan informasi mengenai kondisi 
keuangan, kinerja perusahaan dan arus kas 
yang bermanfaat bagi investor dan pihak
pihak terkait (1).  Laporan keuangan memiliki 
informasi yang dibutuhkan pihak internal 
maupun eksternal dalam rangka untuk 
pengambilan keputusan. Laporan keuangan 
akan dijadikan sebagai salah satu cerminan  
kinerja pihak  manajemen  dan  merupakan  
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Penelitian ini bertujuan untuk menemukan bukti empiris bahwa 
Periode Audit,  P
terhadap Kualitas Audit  pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta 
Isl
adalah Kualitas Audit syariah, Periode Audit, Pendidikan, 
Pengalaman
Perusahaan
T
Penelitian ini merupakan
yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) Tahu
Teknik analisis data 
regression
menggunakan 
adalah untuk memberikan pandangan bahwa pendidikan t
syariah sangat diperlukan bagi auditor publik khususnya auditor 
syariah untuk menambah kompetensi dalam melaksanakan penugasan 
auditor pada perusahaan yang beroperasi berdasar syariah.
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Laporan keuangan merupakan 
ng dapat digunakan untuk 

mengukur dan menilai kinerja suatu 
perusahaan. Menurut Penyataan Standar 

tansi Keuangan (PSAK) tahun 2014  
tujuan dari laporan keuangan adalah 
memberikan informasi mengenai kondisi 
keuangan, kinerja perusahaan dan arus kas 

bermanfaat bagi investor dan pihak-
.  Laporan keuangan memiliki 

informasi yang dibutuhkan pihak internal 
maupun eksternal dalam rangka untuk 

n keputusan. Laporan keuangan 
akan dijadikan sebagai salah satu cerminan  
kinerja pihak  manajemen  dan  merupakan  

bentuk  pertanggungjawaban  agent  kepada 
shareholder dan stakeholder
pemilik perusahaan (
selanjutnya akan digunakan sebagai dasar 
untuk pengambilan keputusan 
karena itu laporan keuangan harus
mendapatkan legitimasi kewajaran dalam
penyajiannya oleh pihak independen dalam 
memberikan pendapatnya dan sesuai dengan 
prinsip-prinsip akuntansi yang berlaku umum.  
Untuk meningkatkan kepercayaan pengguna 
laporan keuangan terhada
yang disajikan oleh manajemen apakah telah 
disusun sesuai peraturan yang berlaku 
diperlukan jasa audit.  Keinginan untuk 
mendapatkan pengakuan publik terhadap 

Abstrak
 

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan bukti empiris bahwa 
Periode Audit,  Pendidikan , Pengalaman, dan Fee audit
terhadap Kualitas Audit  pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta 
Islamic Index (JII) tahun 2014-2018. Variabel-variabel yang diteliti 
adalah Kualitas Audit syariah, Periode Audit, Pendidikan, 
Pengalaman,  dan Fee audit.  Populasi dari penelitian ini adalah 
Perusahaan-perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) 
Tahun 2014-2018. 
Penelitian ini merupakan studi empiris pada Perusahaan
yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) Tahu
Teknik analisis data menggunakan analisis regresi logistik (
regression). Metode dalam menentukan sampel
menggunakan purposive sampling.  Kontribusi dalam Penelitian ini 
adalah untuk memberikan pandangan bahwa pendidikan t
syariah sangat diperlukan bagi auditor publik khususnya auditor 
syariah untuk menambah kompetensi dalam melaksanakan penugasan 
auditor pada perusahaan yang beroperasi berdasar syariah.
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bentuk  pertanggungjawaban  agent  kepada 
stakeholder, terutama kepada 

pemilik perusahaan (principal) yang 
digunakan sebagai dasar 

untuk pengambilan keputusan (2). Oleh 
karena itu laporan keuangan harus 
mendapatkan legitimasi kewajaran dalam 

oleh pihak independen dalam 
memberikan pendapatnya dan sesuai dengan 

prinsip akuntansi yang berlaku umum.  
Untuk meningkatkan kepercayaan pengguna 
laporan keuangan terhadap laporan keuangan 

manajemen apakah telah 
isusun sesuai peraturan yang berlaku 

diperlukan jasa audit.  Keinginan untuk 
mendapatkan pengakuan publik terhadap 

Penelitian ini bertujuan untuk menemukan bukti empiris bahwa 
Fee audit, berpengaruh 

terhadap Kualitas Audit  pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta 
variabel yang diteliti 

adalah Kualitas Audit syariah, Periode Audit, Pendidikan, 
.  Populasi dari penelitian ini adalah 

Jakarta Islamic Index (JII) 

pada Perusahaan-perusahaan 
yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) Tahun 2014-2018. 

analisis regresi logistik (logistic 
menentukan sampel adalah dengan 

Kontribusi dalam Penelitian ini 
adalah untuk memberikan pandangan bahwa pendidikan tentang audit 
syariah sangat diperlukan bagi auditor publik khususnya auditor 
syariah untuk menambah kompetensi dalam melaksanakan penugasan 
auditor pada perusahaan yang beroperasi berdasar syariah. 



laporan keuangan yang disusun manjemen 
membuat perusahaan membutuhkan jasa 
auditor untuk memberikan opini atas laporan 
keuangannya. Auditor berfungsi sebagai pihak 
ketiga yang menjembatani manajemen 
perusahaan dengan pihak luar perusahaan 
yang berkepentingan. ”Auditor bertugas 
memberikan opini tentang kewajaran laporan 
keuangan sebagai dasar dalam pembuatan 
keputusan bahwa laporan keuangan yang
disajikan oleh manajemen dapat dipercaya. 
Kepercayaan yang telah diberikan kepada 
auditor, mengharuskan auditor untuk 
memperhatikan kualitas audit yang 
dilakukannya” (3). Saat ini profesi auditor 
sedang mengalami krisis ketidakpercayaan 
dan menjadi sorotan publik 
munculnya kasus manipul
yang dilakukan oleh perusahaan besar seperti 
Enron, Worldcom, Xerox akhirnya bangkrut 
telah menyebabkan profesi auditor menjadi 
titik kritis (4). Di Indonesia, 
antaranya ialah kasus manipulasi laporan 
keuangan perusahaan oleh PT Bank LIPPO 
Tbk,  kasus penggelapan uang nasabah oleh 
PT Bank Global, kasus ekspor fiktif PT Bank 
BNI Tbk serta kasus penyim
BLBI (Boediono,) dalam 
yang melibatkan Telkom sehubungan dengan 
ilegalitas sebuah KAP yang tidak diakui oleh 
para investor. Penurunan kredibilitas Auditor 
terjadi ketika isu yang menohok PT Kereta 
Api (Persero) dan PT Myoh Technology Tbk.
Pada Tahun 2005.  Dengan berbagai kasus 
yang menjerat reputasi ak
tersebut, menjadi tantangan auditor untuk 
memperhatikan kualitas audit yang 
dihasilkannya dengan harapan 
mengembalikan kepercayaan entitas maupun 
masyarakat.  

Kualitas audit merupakan konsep 
yang menunjukkan bahwa auditor dapat 
melaksanakan tugas secara profesional 
berdasarkan etika profesi, kompetensi,
independensi (6). Profesionalisme adalah 
suatu syarat utama bagi siapapun yang ingin 
menjadi auditor disamping memiliki keahlian 
atau skill yang memadai serta sikap disiplin 
dan konsisten dalam menjalankan pekerjaan 
sebagai seorang auditor (7)
profesi auditor merupakan profesi 
kepercayaan masyarakat yang bebas da
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laporan keuangan yang disusun manjemen 
membuat perusahaan membutuhkan jasa 
auditor untuk memberikan opini atas laporan 

erfungsi sebagai pihak 
ketiga yang menjembatani manajemen 
perusahaan dengan pihak luar perusahaan 
yang berkepentingan. ”Auditor bertugas 
memberikan opini tentang kewajaran laporan 
keuangan sebagai dasar dalam pembuatan 
keputusan bahwa laporan keuangan yang 
disajikan oleh manajemen dapat dipercaya. 
Kepercayaan yang telah diberikan kepada 
auditor, mengharuskan auditor untuk 
memperhatikan kualitas audit yang 

Saat ini profesi auditor 
sedang mengalami krisis ketidakpercayaan 
dan menjadi sorotan publik dengan 
munculnya kasus manipulasi data keuangan 
yang dilakukan oleh perusahaan besar seperti 
Enron, Worldcom, Xerox akhirnya bangkrut 
telah menyebabkan profesi auditor menjadi 

Di Indonesia, beberapa di 
antaranya ialah kasus manipulasi laporan 
keuangan perusahaan oleh PT Bank LIPPO 
Tbk,  kasus penggelapan uang nasabah oleh 

l, kasus ekspor fiktif PT Bank 
BNI Tbk serta kasus penyimpangan dana 

 (5). Ada pula kasus 
yang melibatkan Telkom sehubungan dengan 
ilegalitas sebuah KAP yang tidak diakui oleh 

ra investor. Penurunan kredibilitas Auditor 
terjadi ketika isu yang menohok PT Kereta 
Api (Persero) dan PT Myoh Technology Tbk.   

Dengan berbagai kasus 
yang menjerat reputasi akuntan publik 
tersebut, menjadi tantangan auditor untuk 

hatikan kualitas audit yang 
dihasilkannya dengan harapan 
mengembalikan kepercayaan entitas maupun 

Kualitas audit merupakan konsep 
yang menunjukkan bahwa auditor dapat 
melaksanakan tugas secara profesional 
berdasarkan etika profesi, kompetensi, dan 

. Profesionalisme adalah 
suatu syarat utama bagi siapapun yang ingin 

ditor disamping memiliki keahlian 
yang memadai serta sikap disiplin 

dan konsisten dalam menjalankan pekerjaan 
(7). Dengan demikian 

profesi auditor merupakan profesi 
kepercayaan masyarakat yang bebas dari 

pelanggaran kecurangan dan kode etik profesi 
auditor.  

Standar audit yang berlaku untuk 
Lembaga Keuangan dan Perusahaan yang 
berbasis syariah harus menggunakan standar 
audit syariah seperti yang dikeluarkan oleh 
Organisasi Akuntansi dan Audit untuk 
Keuangan Islam Institusi (AAOIFI).
syariah dilakukan untuk memastikan bahwa 
perusahan syariah dapat menegakkan tata 
kelola syariah dan pada saat yang 
samameningkatkan kepercayaan pemangku 
kepentingan (8).  

Perusahaan yang berbasis syariah 
tentunya harus memberikan informasi yang 
berkaitan dengan informasi yang 
menggambarkan bahwa sebuah perusahaan 
dapat memberikan kontribusi bagi 
pembangunan ekonomi berkelanjutan dan 
tetap berpedoman pada syariah. Untuk itu 
diperlukan suatu pelaporan yang baik agar 
investor tertarik untuk menanamkan da
diperusahaan yang berbasis syariah. 

Audit laporan keuangan pada 
perusahaan syariah, termasuk bank syariah, 
seharusnya dilakukan oleh auditor eksternal 
yang memiliki kompetensi yang memadai 
sesuai dengan kebutuhan professional profesi 
akuntan dan memiliki pengetahu
memadai tentang audit sy
berkontribusi mencapai tujuan Maq'asid Ash
Shariah. (9) berpendapat bahwa penting untuk 
mengevaluasi kebutuhan audit syariah untuk 
menyempurnakan mekan
syariah yang sudah dibuat.. 

Menurut  Riani 
adalah seberapa besar kemungkinan dari 
seorang auditor menemukan adanya kesalahan 
dari laporan keuangan perusahaan, serta 
seberapa besar kemungkinan temuan tersebut 
kemudian dilaporkan dan dicantumka
opini audit.  Sedangkan 
menyatakan bahwa, kualitas audit adalah 
kemungkinan dimana auditor dapat 
menemukan, serta melaporkan salah saji 
material dalam laporan keuangan klien. 
Berdasarkan Standar Profesi Auditor (SPAP) 
audit yang dilaksanakan auditor dikatakan 
berkualitas baik, jika memenuhi ketentuan 
atau standar pengauditan.  Dalam 
menjalankan tugasnya seorang auditor harus 
memperhatikan dua konsep terpenting dari 
kualitas auditor, yaitu k

m 2020 
ah Yogyakarta 

 

 65 

pelanggaran kecurangan dan kode etik profesi 

Standar audit yang berlaku untuk 
Lembaga Keuangan dan Perusahaan yang 
berbasis syariah harus menggunakan standar 
audit syariah seperti yang dikeluarkan oleh 
Organisasi Akuntansi dan Audit untuk 

ngan Islam Institusi (AAOIFI).  Audit 
ukan untuk memastikan bahwa 

syariah dapat menegakkan tata 
kelola syariah dan pada saat yang 
samameningkatkan kepercayaan pemangku 

Perusahaan yang berbasis syariah 
tentunya harus memberikan informasi yang 

itan dengan informasi yang 
menggambarkan bahwa sebuah perusahaan 
dapat memberikan kontribusi bagi 
pembangunan ekonomi berkelanjutan dan 
tetap berpedoman pada syariah. Untuk itu 
diperlukan suatu pelaporan yang baik agar 
investor tertarik untuk menanamkan dananya 
diperusahaan yang berbasis syariah.  

Audit laporan keuangan pada 
perusahaan syariah, termasuk bank syariah, 
seharusnya dilakukan oleh auditor eksternal 
yang memiliki kompetensi yang memadai 
sesuai dengan kebutuhan professional profesi 

iliki pengetahuan yang 
memadai tentang audit syariah dalam rangka 
berkontribusi mencapai tujuan Maq'asid Ash-

berpendapat bahwa penting untuk 
mengevaluasi kebutuhan audit syariah untuk 
menyempurnakan mekanisme kepatuhan 
syariah yang sudah dibuat..  

Riani (10)   kualitas audit 
adalah seberapa besar kemungkinan dari 
seorang auditor menemukan adanya kesalahan 
dari laporan keuangan perusahaan, serta 
seberapa besar kemungkinan temuan tersebut 
kemudian dilaporkan dan dicantumkan dalam 
opini audit.  Sedangkan (11) et al (2010) 
menyatakan bahwa, kualitas audit adalah 
kemungkinan dimana auditor dapat 
menemukan, serta melaporkan salah saji 
material dalam laporan keuangan klien. 

tandar Profesi Auditor (SPAP) 
audit yang dilaksanakan auditor dikatakan 
berkualitas baik, jika memenuhi ketentuan 
atau standar pengauditan.  Dalam 
menjalankan tugasnya seorang auditor harus 
memperhatikan dua konsep terpenting dari 
kualitas auditor, yaitu kompetensi serta 
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independensi.  Menurut 
adalah keseluruhan pengetahuan, kemampuan 
atau keterampilan dan sikap kerj
atribut kepribadian yang dimiliki seseorang.  
Disamping harus bersikap independen dalam 
menjalankan penugasannya auditor harus 
bertindak secara kompeten. Kompetensi harus 
dievaluasi melalui proses dengan 
mempertimbangkan perilaku pribadi dan 
kemampuan untuk menerapkan pengetahuan 
dan keterampilan yang diperoleh melalui 
pendidikan, pekerjaan, pengalaman pelatihan 
auditor dan pengalaman 
merupakan salah satu komponen etika yang 
harus dipertahankan oleh auditor. 
Independensi berarti bahw
jujur, tidak mudah dipengaruhi dan tidak 
memihak kepentingan siapapun, karena 
auditor tersebut melakukan pekerjaannya 
untuk kepentingan umum. Auditor 
berkewajiban untuk jujur tidak hanya pada 
manajemen dan pimpinan dalam instansi, 
namun juga kepada masyarakat dan pihak lain 
yang meletakkan kepercayaan kepadanya. 
Sedangkan kompetensi merupakan kualifikasi 
yang dibutuhkan oleh auditor untuk 
melaksanakan audit dengan benar yang juga 
bermanfaat untuk menjaga objektivitas dan 
integritas auditor sehingga hasil kinerja audit 
menjadi berkualitas. 

Kualitas audit merupakan bagian 
penting bagi para stakeholders untuk membuat 
keputusan yang tepat sehingga kualitas audit 
menjadi perhatian utama bagi seluruh 
stakeholders dalam memilih KAP (Abbott e
al.; Fama & Jensen,; DeAngelo,; Francis,
dalam (5). Perusahaan yang bonafid 
cenderung menggunakan jasa dari KAP yang 
memiliki ukuran besar dalam rangka menjaga 
kualitas auditnya, karena mereka mampu 
untuk membayar dengan fee yang tinggi 
kepada KAP yang besar (Palmrose; Myers, et 
al.,; Hay et al.) dalam (13)
budget pressure, menurut Coram & Woodliff; 
Willet & Page; Otley & Pierce; Gundry & 
Liyanarachchi, dalam (14)
terhadap kualitas audit, dikarenakan semakin 
panjang periode dalam auditor
dan anggaran yang disediakan maka akan 
mempermudah dan mendukung auditor dapat 
melaksanakan tugasnya dengan baik. Helmi 
Yazid (2018) menyimpulkan dalam 
penelitiannya bahwa pen

University Research Colloquium 2020 
Universitas ‘Aisyiyah Yogyakarta 

independensi.  Menurut (12), kompetensi 
adalah keseluruhan pengetahuan, kemampuan 
atau keterampilan dan sikap kerja ditambah 
atribut kepribadian yang dimiliki seseorang.  
Disamping harus bersikap independen dalam 
menjalankan penugasannya auditor harus 
bertindak secara kompeten. Kompetensi harus 
dievaluasi melalui proses dengan 
mempertimbangkan perilaku pribadi dan 

ampuan untuk menerapkan pengetahuan 
dan keterampilan yang diperoleh melalui 
pendidikan, pekerjaan, pengalaman pelatihan 
auditor dan pengalaman Independensi 
merupakan salah satu komponen etika yang 
harus dipertahankan oleh auditor. 
Independensi berarti bahwa auditor harus 
jujur, tidak mudah dipengaruhi dan tidak 
memihak kepentingan siapapun, karena 
auditor tersebut melakukan pekerjaannya 
untuk kepentingan umum. Auditor 
berkewajiban untuk jujur tidak hanya pada 
manajemen dan pimpinan dalam instansi, 

a kepada masyarakat dan pihak lain 
yang meletakkan kepercayaan kepadanya. 

kompetensi merupakan kualifikasi 
yang dibutuhkan oleh auditor untuk 
melaksanakan audit dengan benar yang juga 
bermanfaat untuk menjaga objektivitas dan 

ehingga hasil kinerja audit 

Kualitas audit merupakan bagian 
penting bagi para stakeholders untuk membuat 
keputusan yang tepat sehingga kualitas audit 
menjadi perhatian utama bagi seluruh 
stakeholders dalam memilih KAP (Abbott et 

ama & Jensen,; DeAngelo,; Francis,) 
. Perusahaan yang bonafid 

cenderung menggunakan jasa dari KAP yang 
memiliki ukuran besar dalam rangka menjaga 
kualitas auditnya, karena mereka mampu 

membayar dengan fee yang tinggi 
a KAP yang besar (Palmrose; Myers, et 

(13).  Begitu pula time 
menurut Coram & Woodliff; 

Willet & Page; Otley & Pierce; Gundry & 
(14) memiliki pengaruh 

terhadap kualitas audit, dikarenakan semakin 
auditoran bagi auditor 

dan anggaran yang disediakan maka akan 
mempermudah dan mendukung auditor dapat 
melaksanakan tugasnya dengan baik. Helmi 
Yazid (2018) menyimpulkan dalam 

pendidikan auditor, 

periode audit, dan pengalaman auditor 
berpengaruh terhadap kualitas audit.  
Profesionalisme, Peer Review, dan Audit 
Tenure, berpengaruh terhadap kualitas audit, 
(Ainnes, 2012), (Alfadela, 2011), 
(2016) dalam (15).  

Berdasar pada latar belakang diatas, 
penelitian ini bertujuan untuk menemukan 
bukti mengenai kualitas audit dari sudut 
pandang audit syariah. Penelitian ini 
merupakan pengembangan dari penelitian 
perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
terdahulu terletak pada periode penelitian 
serta adanya penambahan variabel independen
yaitu fee audit yang diadopsi dari hasil 
penelitian (14) dan  (16)
menambahkan variabel 
variabel tersebut merupakan 
pengukur independensi auditor.
1.1 Kajian Pustaka  
1.1.1 Perbedaan Audit Konvensional dan 
Audit Syariah 

Ketika melakukan penugasan, 
seorang auditor dalam  
keuangan perbankan dan non perbankan, serta 
perusahaan yang menerapkan prinsip syariah
berbeda dengan perusahaan konvensional. 
Oleh karena itu auditor harus mengetahui 
perbedaan audit konvensional dan 
syariah secara umum maupun spesifik. 
Menurut (10) dari segi dasar dan tata kelola 
pelaksanaannya berbeda, dimana da
dalam perspektif syariah 
(Allah), diatur oleh Al-
atau Syariat Islam. Sementara audit
konvensional hanya berdasarkan rasionalisme 
ekonomi dan hanya diatur oleh konsep dan 
prinsip-prinsip auditing 
berdasar pemikiran ekonomi kapitalis

Pada sistem  
hanya berorientasi individu atau perusahaan, 
sedangkan audit perspektif syariah
orientasinya adalah masyarakat. Laporan dan 
periode akuntansi yang diterapkan juga 
berbeda, konvensional h
pelaporan transaksi ekonomi dan peristiwa 
dengan periode akuntansi berdasarkan 
pengukuran berkala untuk mengukr kinerja.
sedangkan perspektif syariah
laporan sosio-ekonomi dan agama, peristiwa 
dan transaksi yang periode akuntans
selama 1 (satu) tahun yang disesuaikan
perhitungan zakat (17). 

 

, dan pengalaman auditor 
terhadap kualitas audit.  

Profesionalisme, Peer Review, dan Audit 
Tenure, berpengaruh terhadap kualitas audit, 
(Ainnes, 2012), (Alfadela, 2011), Purnama 

pada latar belakang diatas, 
ini bertujuan untuk menemukan 

mengenai kualitas audit dari sudut 
it syariah. Penelitian ini 

merupakan pengembangan dari penelitian (5), 
perbedaan penelitian ini dengan penelitian 
terdahulu terletak pada periode penelitian 
serta adanya penambahan variabel independen 

yang diadopsi dari hasil 
(16). Alasan peneliti 

riabel fee audit karena  
variabel tersebut merupakan salah satu proksi 
pengukur independensi auditor. 

Perbedaan Audit Konvensional dan 

Ketika melakukan penugasan, 
dalam  mengaudit lembaga 

bankan dan non perbankan, serta 
an yang menerapkan prinsip syariah 

perusahaan konvensional. 
auditor harus mengetahui 

perbedaan audit konvensional dan audit 
syariah secara umum maupun spesifik. 

dari segi dasar dan tata kelola 
pelaksanaannya berbeda, dimana dasar audit 

 yaitu Keesaan Tuhan 
-Qur’an dan Sunnah 

. Sementara audit 
konvensional hanya berdasarkan rasionalisme 
ekonomi dan hanya diatur oleh konsep dan 

auditing dan akuntansi 
erdasar pemikiran ekonomi kapitalis. 

Pada sistem  audit konvensional 
berorientasi individu atau perusahaan, 
an audit perspektif syariah, 

masyarakat. Laporan dan 
periode akuntansi yang diterapkan juga 
berbeda, konvensional hanya memberikan 
pelaporan transaksi ekonomi dan peristiwa 
dengan periode akuntansi berdasarkan 

la untuk mengukr kinerja. 
sedangkan perspektif syariah membuat 

ekonomi dan agama, peristiwa 
dan transaksi yang periode akuntansinya 
selama 1 (satu) tahun yang disesuaikan untuk 



Akuntan publik ketika mengaudit pad
konvensional hanya berkewajiban pada 
pemilik organisasi sedangkan saat melakukan 
audit pada entitas syariah harus berkewajiban 
juga untuk pemodal, serta harus menilai 
praktik manajemen, dan laporan yang sesuai 
dengan syariah. Di Indonesia, akunta
akan menerapkan PSAK umum dan IFRS 
sebagai standar pelaksanaan audit pada entitas 
konvensional sedangkan pada entitas syariah 
menerapkan SAK dan PSAK syariah 
1.1.2 Ruang Lingkup Audit Syariah dan 
Peran Auditor Syariah 

Ruang lingkup audit syariah tentu 
berbeda dengan audit konvensional. Audit 
syariah memiliki ruang lingkup yang lebih 
luas karena auditor diharapkan dapat 
berurusan dengan peraturan dan pedoman 
yang lebih luas. Hal ini berkaitan dengan 
tugas auditor syariah yang juga harus 
melakukan uji kepatuhan syariah. Mereka 
harus memastikan bahwa manajemen telah 
mengikuti prinsip bebas riba’ da
telah ditentukan oleh DPS 
syariah bukan hanya pada aspek keuangan, 
lebih daripada itu, auditor syariah harus bisa 
memastikan produk, jasa, dan semua kegiatan 
yang dilakukan oleh LKS telah sesuai dengan 
prinsip syariah. 

Mossain (2013) dalam 
dan Tulus Suryanto, 2016)
bahwa auditor syariah berperan sebagai pihak 
yang memberikan jaminan pada investor yang 
menyediakan dana dengan akad mudharabah 
berdasarkan prinsip bagi hasil bahwa laba atau 
(rugi) yang dinyatakan oleh manajemen 
adalah benar. Para pemegang 
berkepentingan kepentingan terutama 
investor, memerlukan jaminan bahwa LKS 
yang mereka danai telah mengelola dan yang 
mereka berikan dengan efektif dan efisien 
serta sesuai dengan perat
syariah. Tanpa adanya jaminan dari auditor, 
maka investor akan merasa
mendanai LKS karena praktik keuangan bebas 
bunga/riba’  menjadi tidak mungkin untuk 
diwujudkan. 
1.2 Kualitas Audit 

Audit merupakan suatu proses yang 
sistematik untuk memperoleh dan 
mengevaluasi bukti secara objektif yang 
dikumpulkan atas pernyataan
mengenai kegiatan dan kejadian ekonomi, 
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Akuntan publik ketika mengaudit pada entitas 
konvensional hanya berkewajiban pada 
pemilik organisasi sedangkan saat melakukan 
audit pada entitas syariah harus berkewajiban 
juga untuk pemodal, serta harus menilai 
praktik manajemen, dan laporan yang sesuai 
dengan syariah. Di Indonesia, akuntan publik 
akan menerapkan PSAK umum dan IFRS 
sebagai standar pelaksanaan audit pada entitas 
konvensional sedangkan pada entitas syariah 
menerapkan SAK dan PSAK syariah (17). 

Ruang Lingkup Audit Syariah dan 

Ruang lingkup audit syariah tentu 
berbeda dengan audit konvensional. Audit 
syariah memiliki ruang lingkup yang lebih 

auditor diharapkan dapat 
berurusan dengan peraturan dan pedoman 
yang lebih luas. Hal ini berkaitan dengan 
tugas auditor syariah yang juga harus 
melakukan uji kepatuhan syariah. Mereka 
harus memastikan bahwa manajemen telah 
mengikuti prinsip bebas riba’ dan halal yang 
telah ditentukan oleh DPS (17). Fokus auditor 
syariah bukan hanya pada aspek keuangan, 

daripada itu, auditor syariah harus bisa 
memastikan produk, jasa, dan semua kegiatan 
yang dilakukan oleh LKS telah sesuai dengan 

Mossain (2013) dalam (Helmi Yazid 
Tulus Suryanto, 2016) mengungkapkan 

bahwa auditor syariah berperan sebagai pihak 
yang memberikan jaminan pada investor yang 
menyediakan dana dengan akad mudharabah 
berdasarkan prinsip bagi hasil bahwa laba atau 
(rugi) yang dinyatakan oleh manajemen 
adalah benar. Para pemegang yang 

kepentingan terutama 
investor, memerlukan jaminan bahwa LKS 
yang mereka danai telah mengelola dan yang 
mereka berikan dengan efektif dan efisien 
serta sesuai dengan peraturan dan prinsip 
syariah. Tanpa adanya jaminan dari auditor, 
maka investor akan merasa enggan untuk 
mendanai LKS karena praktik keuangan bebas 
bunga/riba’  menjadi tidak mungkin untuk 

Audit merupakan suatu proses yang 
tik untuk memperoleh dan 

mengevaluasi bukti secara objektif yang 
dikumpulkan atas pernyataan-pernyataan 
mengenai kegiatan dan kejadian ekonomi, 

yang bertujuan untuk menetapkan tingkat 
kesesuaian antara pernyataan
tersebut terhadap kriteria yang 
ditetapkan, dan serta menyampaikan kepada 
pihak yang berkepentingan 
dalam proses mengaudit laporan memiliki 
peran penting, dimana laporan hasil audit 
tersebut output dari proses audit. Laporan 
hasil audit berupa dokumen
diberikan kepada pihak berkepentingan dalam 
organisasi audit. Kualitas Audit oleh De
Angelo dalam (6) mendefinisikan kualitas 
audit merupakan penilaian oleh pasar dari 
kemungkinan bahwa auditor memberikan:
1).Penemuan atas pelanggaran dari sistem 
akuntansi klien. 2). Adanya pelanggara
dalam pencatatan. Sehingga kemungkinan 
auditor akan melaporkan adanya pelaporan 
salah saji telah dideteksi dan didefinisikan 
sebagai independensi auditor.

Kualitas audit merupakan salah satu 
faktor penting untuk memastikan akuntabilitas 
perusahaan. Akuntabilitas merupakan salah 
satu isu utama dalam operasional perbankan 
syariah karena bank syariah harus memastikan 
bahwa kegiatan mereka tidak bertentangan 
dengan prinsip-prinsip syariah 
demikian audit syariah tidak hanya 
diperuntukkan bagi perbankan syariah, 
perusahaan yang sahamnya beredar di Jakarta 
Islamic Index (JII)   dan beroperasi berdasar 
syariah dapat dipastikan memerlukan auditor 
yang memiliki keahlian 
kualifiaksai profesional mestinya memahami 
nilai-nilai Islam dalam bank syariah  serta 
Maq'asid Ash-Shariah. AAOIFI menerbitkan 
Standar Audit untuk Lembaga Keuangan 
Islam (Auditing Standard for Islamic 
Financial Institutions/ ASIFI) yang 
memberikan panduan mengenai audit atas 
laporan keuangan yang disusun oleh suatu 
lembaga keuangan syariah. Selanjutnya, audit 
Syariah memungkinkan praktisi dan pe
untuk menggunakan pengetahuan yang 
diperoleh di kedua perspektif audit yaitu 
konvensional dan Islam 
audit syari'ah adalah untuk melihat dan 
mengawasi, mengendalikan, dan melaporkan 
transaksi, sesuai dengan aturan dan hukum 
Islam yang berguna, akurat, tepat waktu, dan 
laporan yang adil untuk pengambilan 
keputusan. Menurut Widiastuty da
(2010) bahwa adanya kemungkinan kualitas 
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yang bertujuan untuk menetapkan tingkat 
kesesuaian antara pernyataan-pernyataan 
tersebut terhadap kriteria yang telah 
ditetapkan, dan serta menyampaikan kepada 
pihak yang berkepentingan (11). Auditor 
dalam proses mengaudit laporan memiliki 
peran penting, dimana laporan hasil audit 

put dari proses audit. Laporan 
hasil audit berupa dokumen-dokumen yang 
diberikan kepada pihak berkepentingan dalam 
organisasi audit. Kualitas Audit oleh De 

mendefinisikan kualitas 
audit merupakan penilaian oleh pasar dari 
kemungkinan bahwa auditor memberikan: 
1).Penemuan atas pelanggaran dari sistem 
akuntansi klien. 2). Adanya pelanggaran 
dalam pencatatan. Sehingga kemungkinan 

melaporkan adanya pelaporan 
salah saji telah dideteksi dan didefinisikan 
sebagai independensi auditor. 

Kualitas audit merupakan salah satu 
faktor penting untuk memastikan akuntabilitas 

abilitas merupakan salah 
satu isu utama dalam operasional perbankan 
syariah karena bank syariah harus memastikan 
bahwa kegiatan mereka tidak bertentangan 

prinsip syariah (4).  Namun 
demikian audit syariah tidak hanya 
diperuntukkan bagi perbankan syariah, 
perusahaan yang sahamnya beredar di Jakarta 

ex (JII)   dan beroperasi berdasar 
syariah dapat dipastikan memerlukan auditor 

keahlian disamping  
kualifiaksai profesional mestinya memahami 

nilai Islam dalam bank syariah  serta 
AAOIFI menerbitkan 

ntuk Lembaga Keuangan 
Islam (Auditing Standard for Islamic 
Financial Institutions/ ASIFI) yang 
memberikan panduan mengenai audit atas 
laporan keuangan yang disusun oleh suatu 
lembaga keuangan syariah. Selanjutnya, audit 
Syariah memungkinkan praktisi dan pengguna 
untuk menggunakan pengetahuan yang 
diperoleh di kedua perspektif audit yaitu 
konvensional dan Islam (17).  Jadi makna 
audit syari'ah adalah untuk melihat dan 
mengawasi, mengendalikan, dan melaporkan 
transaksi, sesuai dengan aturan dan hukum 
Islam yang berguna, akurat, tepat waktu, dan 
laporan yang adil untuk pengambilan 
keputusan. Menurut Widiastuty dan Febrianto 
(2010) bahwa adanya kemungkinan kualitas 
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audit tersebut dinilai atau diukur berdasarkan 
ukuran kantor akuntan publik (KAP) karena 
KAP ini memiliki kemampuan untuk 
mengurangi faktor ketidakpastian yang 
disusun oleh manajemen. Kantor akuntan 
publik (KAP) mempunyai 2 kategori yaitu 
KAP Big-Four dan KAP non Big

KAP Big-Four adalah KAP terbesar 
di Indonesia yang memiliki ruang lingkup 
yang luas karena memiliki hubungan atau 
kerjasama dengan KAP Internasional. KAP 
Big-Four dianggap memiliki sif
independensi yang tinggi dan kinerja yang 
lebih unggul bila dibandingkan dengan KAP 
non Big-Four (18). KAP non Big
KAP terbanyak di Indonesia dimana 
banyaknya jumlah KAP 
dapat menimbulkan persaingan yang ketat 
untuk mendapatkan kepercayaan dari klien 
sehingga akan cenderung tidak independen 
karena kinerja auditor yang dilakukan 
dipengaruhi oleh besarnya 
dari penemuan salah saji.  

 Para auditor yang tergabung dalam 
KAP Big-Four dapat memberikan informasi 
yang akurat karena memiliki hubungan yang 
spesifik terhadap klien dimana klien tersebut 
akan beralih ke KAP lain jika auditor 
memberikan laporan yang tidak akurat dari 
hasil auditoran. KAP 
bersungguh-sungguh dalam upayanya untuk 
mempertahankan kepercayaan masyarakat, 
pangsa pasar yang dapat mempengaruhi 
kondisi perusahaan dan reputasi dengan 
memberikan perlindungan kepada publik.
1.3 Periode Audit (Audit Tenure

Periode Audit 
waktu perikatan yang terjalin antara Kantor 
Akuntan Publik (KAP) dengan 
sebelumnya.   Kecemasan tidak mendapatkan 
sejumlah fee yang cukup besar dapat 
menimbulkan keraguan bagi auditor untuk 
menyatakan opini audit 
Karena antara auditor dengan klien sudah 
terikat hubungan yang nyaman dan saling 
menguntungkan sehingga kualitas audit 
manjadi rendah.  

Dalam laporan yang di 
oleh Bagian Praktek Securities of Exchange 
Comission (SEC) Komite Eksekutip 
(American institute of certified public 
accountants (AICPA) dalam 
bahwa dalam jangka panjang hubungan antara 
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mengurangi faktor ketidakpastian yang 
disusun oleh manajemen. Kantor akuntan 

ik (KAP) mempunyai 2 kategori yaitu 
non Big-Four.  
adalah KAP terbesar 

di Indonesia yang memiliki ruang lingkup 
yang luas karena memiliki hubungan atau 
kerjasama dengan KAP Internasional. KAP 

dianggap memiliki sifat 
independensi yang tinggi dan kinerja yang 
lebih unggul bila dibandingkan dengan KAP 

non Big-Four adalah 
KAP terbanyak di Indonesia dimana 
banyaknya jumlah KAP non Big-Four ini 

kan persaingan yang ketat 
untuk mendapatkan kepercayaan dari klien 

akan cenderung tidak independen 
karena kinerja auditor yang dilakukan 
dipengaruhi oleh besarnya fee yang dihasilkan 

 
Para auditor yang tergabung dalam 

dapat memberikan informasi 
yang akurat karena memiliki hubungan yang 
spesifik terhadap klien dimana klien tersebut 
akan beralih ke KAP lain jika auditor 
memberikan laporan yang tidak akurat dari 

an. KAP Big-Four akan 
guh dalam upayanya untuk 

mempertahankan kepercayaan masyarakat, 
pangsa pasar yang dapat mempengaruhi 
kondisi perusahaan dan reputasi dengan 
memberikan perlindungan kepada publik. 

Audit Tenure) 
 merupakan jangka 

an yang terjalin antara Kantor 
Akuntan Publik (KAP) dengan auditee yang 
sebelumnya.   Kecemasan tidak mendapatkan 

yang cukup besar dapat 
menimbulkan keraguan bagi auditor untuk 
menyatakan opini audit going concern (2). 
Karena antara auditor dengan klien sudah 
terikat hubungan yang nyaman dan saling 
menguntungkan sehingga kualitas audit 

Dalam laporan yang di keluarkan 
Securities of Exchange 

(SEC) Komite Eksekutip 
of certified public 

dalam (19) menyatakan 
bahwa dalam jangka panjang hubungan antara 

auditor dan perusahaan lain   menyebabkan 
masalah bagi: 
a).Auditor mempunyai hubungan yang 
semakin dekat dengan manajemen klien yang 
menyebabkan auditor untuk mengidentifikasi 
masalah manajemen dan kehilangan 
skeptisisme profesional. b). Auditor mungkin 
menganggap pengujian yang di lakukan 
sebagai pengulangan dari perika
sebelumnya sehingga auditor merasa sudah 
mengetahui lebih dulu hasil dari pengujian 
tersebut. Hal ini menyebabkan auditor kurang 
mampu untuk mengevaluasi perubahan 
penting dalam kondisi klien. c).
mungkin berkeinginan untuk menyelesaikan 
masalah perusahaan klien dalam rangka 
mempertahankan hubungannya dengan klien. 
Memenuhi keinginan manajemen klien 
mungkin menjadi prioritas auditor, di 
bandingkan mengikuti standar profesional. 
1.4 Pendidikan Auditor 

Auditor yang melaksanakan 
keuangan harus memahami standar akuntansi 
keuangan di bidang yang 
Profesional Akuntan Publik (SPAP) untuk 
pekerjaan lapangan dan pelaporan serta
Pernyataan Standar Audit (PSA) yang 
berkaitan. Auditor  
kompetensi yang cukup
standar untuk melaksanakan
diberikan  (2). Latar belakang pendidikan 
akuntansi menjadi sebuah keharusan bagi 
auditor laporan keuangan, dan semakin tinggi 
jenjang pendidikan maka pengetahuan 
akuntansi akan semakin komprehensif.  
Profesional umumnya dinyatakan dalam hal 
tingkat pendidikan formal dan tidak formal 
yang dimiliki oleh individu. 

Batubara dalam (20)
pengaruh yang positif dan signifikan antara 
pendidikan profesional berkelanjutan dengan 
kualitas audit. Melalui pendidikan 
berkelanjutan, akan diperoleh pemahaman 
akuntansi yang lebih mendalam dan 
meningkatkan motivasi dalam melaku
audit, yang akan meningkatkan kualitas hasil 
auditan. SPKN paragraf kesepuluh tentang 
persyaratan kemampuan/keahlian 
menyatakan bahwa auditor yang diberi 
penugasan untuk melaksanakan 
secara kolektif memiliki latar belakang 
pendidikan, keahlian, dan pengalaman untuk 

 

auditor dan perusahaan lain   menyebabkan 

mempunyai hubungan yang 
semakin dekat dengan manajemen klien yang 
menyebabkan auditor untuk mengidentifikasi 
masalah manajemen dan kehilangan 
skeptisisme profesional. b). Auditor mungkin 
menganggap pengujian yang di lakukan 
sebagai pengulangan dari perikatan 
sebelumnya sehingga auditor merasa sudah 
mengetahui lebih dulu hasil dari pengujian 
tersebut. Hal ini menyebabkan auditor kurang 
mampu untuk mengevaluasi perubahan 
enting dalam kondisi klien. c).Auditor 

mungkin berkeinginan untuk menyelesaikan 
perusahaan klien dalam rangka 

mempertahankan hubungannya dengan klien. 
Memenuhi keinginan manajemen klien 
mungkin menjadi prioritas auditor, di 
bandingkan mengikuti standar profesional.  

 
yang melaksanakan audit 

s memahami standar akuntansi 
keuangan di bidang yang audit dan Standar 
Profesional Akuntan Publik (SPAP) untuk 

rjaan lapangan dan pelaporan serta 
r Audit (PSA) yang 

 harus memiliki 
si yang cukup dalam menerapkan 

melaksanakan tugas yang 
. Latar belakang pendidikan 

akuntansi menjadi sebuah keharusan bagi 
poran keuangan, dan semakin tinggi 

jenjang pendidikan maka pengetahuan 
akuntansi akan semakin komprehensif.  
Profesional umumnya dinyatakan dalam hal 
tingkat pendidikan formal dan tidak formal 
yang dimiliki oleh individu.  

(20) mengatakan ada 
pengaruh yang positif dan signifikan antara 
pendidikan profesional berkelanjutan dengan 
kualitas audit. Melalui pendidikan 
berkelanjutan, akan diperoleh pemahaman 
akuntansi yang lebih mendalam dan 
meningkatkan motivasi dalam melakukan 
audit, yang akan meningkatkan kualitas hasil 

SPKN paragraf kesepuluh tentang 
persyaratan kemampuan/keahlian auditor 
menyatakan bahwa auditor yang diberi 
penugasan untuk melaksanakan auditan harus 
secara kolektif memiliki latar belakang 

kan, keahlian, dan pengalaman untuk 



menerapkannya dalam 
dilaksanakan (21). 
1.4.1 Kualifikasi dan Pendidikan Auditor 
Syariah 

Dalam rangka memastikan bahwa 
program audit yang telah dikembangkan 
digunakan dengan benar, auditor syariah harus 
memiliki kualifikasi yang tepat dan 
pendidikan di banyak aspek. Sejauh ini, tidak 
ada pendidikan akademik dan profesional 
khusus dan program pelatih
yang dapat memenuhi kebutuhan lembaga 
keuangan syariah maupun badan regulator 
(22)). Sebuah studi yang dibuat 
menemukan bahwa saat ini praktik audit 
syariah di Malaysia belum memiliki orang
orang yang berkualifikasi pendidikan dan 
keahlian syariah. Studi ini menunjukkan 
bahwa orang-orang dengan kualifikasi 
akuntansi seringkali cenderung tidak memiliki 
kualifikasi syariah pada saat yang sama 
(semakin tinggi kualifikasi dalam akuntansi 
justru semakin rendah kualifi
shariah). Khan dalam 
bahwa auditor diharuskan untuk memiliki 
keahlian dalam berbagai disiplin ilmu seperti 
akuntansi, organisasi bisnis dan keuangan, 
teori dan praktek manajemen, fiqh Islam dan 
ushul teori dan praktek audit al
dalam. 
1.5 Pengalaman Auditor 

Menurut (7) pengalaman penugasan 
adalah suatu proses pembelajaran dan 
pertambahan perkembangan potensi bertingkah 
laku baik dari pendidikan formal maupun non 
formal atau bisa diartikan suatu proses yang 
membaca seseorang kepada suatu pola tigkah 
laku yang lebih profesional. Menurut  
pengalaman merupakan akumulasi gabungan 
dari semua yang diperoleh melalui 
ketika berhadapan dan berinteraksi secara 
berulang-ulang dengan sesama benda alam, 
keadaan, gagasan, dan penginderaan. Untuk 
membuat audit judgment
merupakan komponen keahlian audit yang 
penting dan merupakan faktor yang sangat viral 
dan mempengaruhi suatu 
kompleks. 

Pengalaman sangat diperlukan oleh 
seorang auditor sebagai pertimbangan 
menjalankan tugasnya dalam mengambil 
keputusan sesuai dengan standar yang 
ditetapkan. Pengalaman merupakan
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menerapkannya dalam auditoran yang 

Kualifikasi dan Pendidikan Auditor 

rangka memastikan bahwa 
program audit yang telah dikembangkan 
digunakan dengan benar, auditor syariah harus 
memiliki kualifikasi yang tepat dan 
pendidikan di banyak aspek. Sejauh ini, tidak 
ada pendidikan akademik dan profesional 
khusus dan program pelatihan audit syariah 
yang dapat memenuhi kebutuhan lembaga 
keuangan syariah maupun badan regulator 

). Sebuah studi yang dibuat (4) 
enemukan bahwa saat ini praktik audit 

syariah di Malaysia belum memiliki orang-
orang yang berkualifikasi pendidikan dan 
keahlian syariah. Studi ini menunjukkan 

orang dengan kualifikasi 
akuntansi seringkali cenderung tidak memiliki 

yariah pada saat yang sama 
(semakin tinggi kualifikasi dalam akuntansi 
justru semakin rendah kualifikasi dalam 

dalam (23) mengusulkan 
bahwa auditor diharuskan untuk memiliki 
keahlian dalam berbagai disiplin ilmu seperti 
akuntansi, organisasi bisnis dan keuangan, 

raktek manajemen, fiqh Islam dan 
ushul teori dan praktek audit al-fiqh dan juga 

 
pengalaman penugasan 

adalah suatu proses pembelajaran dan 
pertambahan perkembangan potensi bertingkah 

ri pendidikan formal maupun non 
formal atau bisa diartikan suatu proses yang 
membaca seseorang kepada suatu pola tigkah 

ebih profesional. Menurut  (3) 
pengalaman merupakan akumulasi gabungan 
dari semua yang diperoleh melalui penugasan 

berhadapan dan berinteraksi secara 
ulang dengan sesama benda alam, 

keadaan, gagasan, dan penginderaan. Untuk 
membuat audit judgment, pengalaman 
merupakan komponen keahlian audit yang 
penting dan merupakan faktor yang sangat viral 
dan mempengaruhi suatu judgment yang 

angat diperlukan oleh 
seorang auditor sebagai pertimbangan 
menjalankan tugasnya dalam mengambil 
keputusan sesuai dengan standar yang 
ditetapkan. Pengalaman merupakan sesuatu 

yang penting bagi auditor karena jika tingkat 
kesalahan yang dibuat oleh auditor t
berpengalaman akan memiliki resiko lebih 
besar di banding dengan
berpengalaman. (12) seorang karyawan yang 
memiliki pengalaman kerja yang tinggi 
semakin memiliki keunggulan dalam beberapa 
hal diantaranya: 
a). Mendeteksi kesalahan, 2). Memahami 
kesalahan, 3). Mencari penyebab munculnya 
kesalahan. 
1.5 Fee Audit 

Fee merupakan sumber pendapatan 
bagi akuntan publik dan m
yang dilematis, dalam hal ini auditor 
mendapatkan feedari perusahaan klien yang 
diaudit. Disatu sisi auditor harus bertindak 
independen memberikan opininya tapi disisi 
lain auditor juga memperoleh imbalan atas 
jasa yang diberikan dari klie
mengaudit (9), (2). Penentuan 
biasanya didasarkan pada kontrak antara 
auditor dan auditee sesuai dengan waktu 
dilakukannya proses audit, layanan, dan 
jumlah staf yang dibutuhkan untuk proses 
audit. Fee audit biasanya ditentukan sebelum 
memulai proses audit (13)

Profesi akuntan publik mempunyai 
ciri yang berbeda dengan profesi lainnya 
seperti dokter atau pengacara. Profesi auditor, 
dokter    maupun   pengacara   dalam 
menjalankaan   tugas   keahliannya    akan     
menerima    sejumlah   fee
mereka tentunya berpihak pada kliennya. 
Sedangkan profesi akuntan juga memperoleh 
fee dari kliennya dalam menjalankan 
keahliannya, tetapi akuntan  harus 
independen, tidak memihak pada kliennya 
dandalam melaporkan atau mendeteksi 
kecurangan harus bebas dari pengaruh 
yang diterima, karena memanfaatkan hasil 
auditannya terutama adalah piha
klien. 
1.6 Pengembangan Hipotesis
1.6.1. Pengaruh Periode Audit Terhadap 
Kualitas Audit. 

Periode penugasan audit didefinisikan 
sebagai jumlah tahun auditor bekerjasama 
dengan perusahaan ). Di Indonesia, ketentuan 
tenurial audit telah diatur d
Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor
17 / PMK.01 / 2008  yang menjelaskan bahwa 
layanan audit laporan keuangan suatu entitas 
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yang penting bagi auditor karena jika tingkat 
kesalahan yang dibuat oleh auditor tidak 

akan memiliki resiko lebih 
besar di banding dengan auditor yang 

seorang karyawan yang 
iki pengalaman kerja yang tinggi 

semakin memiliki keunggulan dalam beberapa 

a). Mendeteksi kesalahan, 2). Memahami 
kesalahan, 3). Mencari penyebab munculnya 

merupakan sumber pendapatan 
bagi akuntan publik dan merupakan masalah 
yang dilematis, dalam hal ini auditor 
mendapatkan feedari perusahaan klien yang 
diaudit. Disatu sisi auditor harus bertindak 
independen memberikan opininya tapi disisi 
lain auditor juga memperoleh imbalan atas 
jasa yang diberikan dari klien tempat 

. Penentuan fee audit 
biasanya didasarkan pada kontrak antara 

r dan auditee sesuai dengan waktu 
dilakukannya proses audit, layanan, dan 
jumlah staf yang dibutuhkan untuk proses 

biasanya ditentukan sebelum 
(13). 

Profesi akuntan publik mempunyai 
ciri yang berbeda dengan profesi lainnya 

kter atau pengacara. Profesi auditor, 
dokter    maupun   pengacara   dalam 
menjalankaan   tugas   keahliannya    akan     

fee dari   kliennya, dan 
mereka tentunya berpihak pada kliennya. 
Sedangkan profesi akuntan juga memperoleh 

dari kliennya dalam menjalankan 
keahliannya, tetapi akuntan  harus 
independen, tidak memihak pada kliennya 
dandalam melaporkan atau mendeteksi 
kecurangan harus bebas dari pengaruh fee 
yang diterima, karena memanfaatkan hasil 

annya terutama adalah pihak lain selain 

Pengembangan Hipotesis 
Pengaruh Periode Audit Terhadap 

Periode penugasan audit didefinisikan 
sebagai jumlah tahun auditor bekerjasama 
dengan perusahaan ). Di Indonesia, ketentuan 
tenurial audit telah diatur dalam  Peraturan 
Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 
17 / PMK.01 / 2008  yang menjelaskan bahwa 
layanan audit laporan keuangan suatu entitas 
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umum harus dilaksanakan oleh KAP untuk 
maksimum enam tahun berturut
untuk auditor tiga tahun berturu
Dengan diberlakukannya pembatasan masa 
perikatan auditor dengan kliennya diharapkan 
dapat menghasilkan kualitas audit yang lebih 
baik. 

Penelitian yang dilakukan oleh 
Hapsoro dan (10) menunjukkan bahwa masa 
perikatan audit berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas audit dan ia beranggapan 
bahwa dengan adanya pembatasan masa 
perikatan audit, pengetahuan spesifik auditor 
tentang klien dalam hal ini kompetensi dari 
auditor tetap meningkat dan disisi lain 
independensi akan tetap terjaga sehingga 
menghasilkan kualitas audit yang baik. 
Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis yang 
diajukan adalah: 
H1: Periode Audit  berpengaruh terhadap 
Kualitas Audit. 
1.6.2. Pengaruh Tingkat Pendidikan 
Auditor Terhadap Kualitas Audit.

Pemahaman seorang auditor terhadap 
standar audit, proses audit dan ketentuan
ketentuan lainnya yang berkaitan dengan 
penugasan audit diperoleh dari pendidikan 
yang ditempuhnya. Latar belakang pendidikan 
akuntansi menjadi sebuah keharusan bagi 
auditor laporan keuangan, dan semakin tinggi 
jenjang pendidikan maka pengetahuan 
akuntansi akan semakin komprehensif 
SPKN paragraf kesepuluh tentang persyaratan 
kemampuan/keahlian auditor
bahwa auditor yang diberi penugasan untuk 
melaksanakan auditoran harus secara kolektif 
memiliki latar belakang pendidikan, keahlian, 
dan pengalaman untuk menerapkannya dalam 
auditoran yang dilaksanakan.

Hasil penelitian 
belakang pendidikan berpengaruh signifikan 
terhadap jumlah nilai temuan sementara status 
auditor, kecakapan profesional, ukuran 
pemerintah daerah dan tipe pemerintah daerah 
tidak berpengaruh terhadap hasil temuan. 
Menurut (7), perbedaan pengetahuan di antara 
auditor akan berpengaruh terhadap cara 
auditor menyelesaikan sebuah pekerjaan, 
dalam penelitian ini menggunakan jumlah 
temuan audit sebagai ukuran kualitas audit. 
(5) menyatakan bahwa tingkat pendidikan 
auditor akan mempengaruhi hasil audit yang 
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umum harus dilaksanakan oleh KAP untuk 
maksimum enam tahun berturut-turut dan 
untuk auditor tiga tahun berturut-turut. 
Dengan diberlakukannya pembatasan masa 
perikatan auditor dengan kliennya diharapkan 
dapat menghasilkan kualitas audit yang lebih 

Penelitian yang dilakukan oleh (24) 
menunjukkan bahwa masa 

perikatan audit berpengaruh signifikan 
terhadap kualitas audit dan ia beranggapan 
bahwa dengan adanya pembatasan masa 
perikatan audit, pengetahuan spesifik auditor 

am hal ini kompetensi dari 
auditor tetap meningkat dan disisi lain 
independensi akan tetap terjaga sehingga 
menghasilkan kualitas audit yang baik. 
Berdasarkan hal tersebut maka hipotesis yang 

berpengaruh terhadap 

Pengaruh Tingkat Pendidikan 
Auditor Terhadap Kualitas Audit. 

Pemahaman seorang auditor terhadap 
standar audit, proses audit dan ketentuan 
ketentuan lainnya yang berkaitan dengan 

diperoleh dari pendidikan 
tar belakang pendidikan 

akuntansi menjadi sebuah keharusan bagi 
laporan keuangan, dan semakin tinggi 

jenjang pendidikan maka pengetahuan 
akuntansi akan semakin komprehensif (10). 
SPKN paragraf kesepuluh tentang persyaratan 

auditor menyatakan 
bahwa auditor yang diberi penugasan untuk 

an harus secara kolektif 
memiliki latar belakang pendidikan, keahlian, 
dan pengalaman untuk menerapkannya dalam 

an yang dilaksanakan. 
Hasil penelitian (25)  bahwa latar 

belakang pendidikan berpengaruh signifikan 
terhadap jumlah nilai temuan sementara status 
auditor, kecakapan profesional, ukuran 
pemerintah daerah dan tipe pemerintah daerah 
tidak berpengaruh terhadap hasil temuan. 

edaan pengetahuan di antara 
auditor akan berpengaruh terhadap cara 
auditor menyelesaikan sebuah pekerjaan, 

itian ini menggunakan jumlah 
sebagai ukuran kualitas audit. 

takan bahwa tingkat pendidikan 
auditor akan mempengaruhi hasil audit yang 

dikeluarkan oleh auditor. Berdasarkan hal 
tersebut maka hipotesis yang diajukan adalah:
H2: Tingkat Pendidikan Auditor 
berpengaruh terhadap Kualitas Audit.
1.6.3. Pengaruh Pengalaman
Terhadap Kualitas Audit.

Pengalaman kerja seseorang 
menunjukkan jenis-jenis pekerjaan yang telah 
dilakukan seseorang dan memberikan peluang 
besar bagi seseorang untuk melakukan 
pekerjaan yang lebih baik. Semakin luas 
pengalaman kerja seseorang, se
seseorang dalam melakukan pekerjaan dan 
semakin sempurna pula pola berpikir dan 
sikap dalam bertindak untuk mencapai tujuan 
yang telah ditetapkan. 

Menurut (12) bahwa semakin lama 
masa kerja dan pengalaman yang dimiliki 
auditor maka akan semakin baik dan 
meningkat pula kualitas audit yang dihasilkan. 
Hal ini selaras dengan penelitian 
menemukan bahwa semakin banyak 
pengalaman yang dimiliki, semakin banyak 
kesalahan yang dapat ditemukan oleh auditor, 
sehingga dapat disimpulkan bahwa semakin 
tinggi pengalaman yang dimiliki auditor 
dalam penugasan auditor
mengungkap temuan 
prosedur auditoran yang telah ditetapkan. 
Hasil penelitian yang senada dilakukan oleh 
(5) bahwa pengalaman auditor berpengaruh 
terhadap kualitas audit yang dihasilkan. 
Berdasarkan uraian di 
dikemukakan hipotesis sebagai berikut
H3: Pengalaman Auditor Berpengaruh 
Terhadap Kualitas Audit 
1.6.4. Pengaruh Fee Audit
Kualitas Audit. 

Ikatan Akuntan Publik Indonesia 
(IAPI) mengatakan bahwa biaya audit yang 
 tinggi dapat meningka
yang dilakukan oleh auditor, sehingga 
meningkatkan kualitas audit. Di lain sisi, 
adanya ketergantungan keuangan (hubungan 
ekonomi antara auditor dan klien) dapat 
menyebabkan auditor enggan membuat 
pertanyaan yang tepat selama proses audit 
karena mereka takut kehilangan 
diterima dari klien. Rasa takut yang dimiliki 
auditor tersebut akan mengurangi tingkat 
independensi yang seharusnya, hal ini dapat 
mempengaruhi kualitas audit yang dihasilkan. 
Penelitian (24) menyatakan bahwa 

 

dikeluarkan oleh auditor. Berdasarkan hal 
tersebut maka hipotesis yang diajukan adalah: 

Tingkat Pendidikan Auditor 
berpengaruh terhadap Kualitas Audit. 

Pengaruh Pengalaman Auditor 
Terhadap Kualitas Audit. 

Pengalaman kerja seseorang 
jenis pekerjaan yang telah 

dilakukan seseorang dan memberikan peluang 
besar bagi seseorang untuk melakukan 
pekerjaan yang lebih baik. Semakin luas 
pengalaman kerja seseorang, semakin trampil 
seseorang dalam melakukan pekerjaan dan 
semakin sempurna pula pola berpikir dan 
sikap dalam bertindak untuk mencapai tujuan 

bahwa semakin lama 
masa kerja dan pengalaman yang dimiliki 
auditor maka akan semakin baik dan 
meningkat pula kualitas audit yang dihasilkan. 
Hal ini selaras dengan penelitian (7) yang 

n bahwa semakin banyak 
pengalaman yang dimiliki, semakin banyak 

temukan oleh auditor, 
apat disimpulkan bahwa semakin 

tinggi pengalaman yang dimiliki auditor 
auditoran, semakin mampu 

mengungkap temuan auditoran sesuai 
an yang telah ditetapkan. 

Hasil penelitian yang senada dilakukan oleh 
bahwa pengalaman auditor berpengaruh 

terhadap kualitas audit yang dihasilkan. 
Berdasarkan uraian di atas, dapat 

kakan hipotesis sebagai berikut: 
Pengalaman Auditor Berpengaruh 

 
Fee Audit Terhadap 

Ikatan Akuntan Publik Indonesia 
(IAPI) mengatakan bahwa biaya audit yang 

tinggi dapat meningkatkan upaya 
yang dilakukan oleh auditor, sehingga 
meningkatkan kualitas audit. Di lain sisi, 
adanya ketergantungan keuangan (hubungan 
ekonomi antara auditor dan klien) dapat 
menyebabkan auditor enggan membuat 
pertanyaan yang tepat selama proses audit 

mereka takut kehilangan fee audit yang 
diterima dari klien. Rasa takut yang dimiliki 
auditor tersebut akan mengurangi tingkat 
independensi yang seharusnya, hal ini dapat 
mempengaruhi kualitas audit yang dihasilkan. 

menyatakan bahwa abnormal 



fee audit (ABFE) berpengaruh negatif 
terhadap kualitas audit, yang artinya semakin 
tinggi fee audit yang diterima auditor, maka 
kualitas audit yang dihasilkan semakin 
rendah. (10) menyatakan bahwa besarnya 
audit berpengaruh terhadap kualitas audit. 
Karena itu, hipotesis bisa dirumuskan sebagai 
berikut: 
H4 : Fee Audit Berpengaruh Terhadap Kualitas 
Audit. 
 
2. METODE  

Penelitian ini menggunakan 
rancangan penelitian kuantitatif kausal yang 
mempunyai sifat pengujian hipotesis 
mengenai pengaruh periode audit, tingkat 
pendidikan auditor, pengalaman auditor, 
audit dan ukuran KAP terhadap kualitas audit. 
Penelitian ini menggunakan populasi seluruh 
perusahaan yang terdaftar di JII (Jakarta Ind
Islamic) dari tahun 2014-2018
2.1. Sampel Penelitian 

Sampel penelitian ini adalah 
perusahaan yang terindex pada di JII ( 
Islamic Index) tahun 2014
pengambilan sampel adalah 
sampling agar memperoleh sampel yang 
sesuai dengan tujuan penelitian. 
2.2.  Jenis Data dan Sumber Data

 Untuk memperoleh data dalam
penelitian ini, dilakukan 
mengumpulkan dokumen
Keuangan Perusahaan yang berkaitan dengan 
data yang diperlukan dalam kegiatan 
penelitian ini. Data yang dimaksud adalah 
Annual Report Perusahaan dari tahun 2014
2018. Jenis data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah data sekunder 
diperoleh melalui situs www.idx.g
2.3. Definisi Operasional Variabel dan 
Pengukurannya. 
2.3.1 Variabel Dependen 

Dalam penelitian ini variabel 
dependen yang digunakan adalah Kualitas 
Audit. Kualitas audit merupakan suatu proses 
pelaksanaan pekerjaan auditor yang 
memenuhi standar, dala
mengungkap dan melaporkan adanya 
pelanggaran atau salah saji yang dilakukan 
oleh klien. 

Mengacu pada penelitian sebelumnya, 
(26), penelitian ini menggunakan variabel 
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(ABFE) berpengaruh negatif 
terhadap kualitas audit, yang artinya semakin 

yang diterima auditor, maka 
kualitas audit yang dihasilkan semakin 

menyatakan bahwa besarnya fee 
berpengaruh terhadap kualitas audit. 

Karena itu, hipotesis bisa dirumuskan sebagai 

Berpengaruh Terhadap Kualitas 

Penelitian ini menggunakan 
cangan penelitian kuantitatif kausal yang 

mempunyai sifat pengujian hipotesis 
mengenai pengaruh periode audit, tingkat 
pendidikan auditor, pengalaman auditor, fee 
audit dan ukuran KAP terhadap kualitas audit. 
Penelitian ini menggunakan populasi seluruh 

usahaan yang terdaftar di JII (Jakarta Index 
2018.  

Sampel penelitian ini adalah 
perusahaan yang terindex pada di JII ( Jakarta 

) tahun 2014-2018. Metode 
pengambilan sampel adalah purposive 

agar memperoleh sampel yang 
sesuai dengan tujuan penelitian.  

Jenis Data dan Sumber Data 
Untuk memperoleh data dalam 

penelitian ini, dilakukan dengan cara 
mengumpulkan dokumen-dokumen Laporan 
Keuangan Perusahaan yang berkaitan dengan 

iperlukan dalam kegiatan 
penelitian ini. Data yang dimaksud adalah 

Perusahaan dari tahun 2014-
data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah data sekunder yang 
www.idx.go.id 

Definisi Operasional Variabel dan 

 
Dalam penelitian ini variabel 

dependen yang digunakan adalah Kualitas 
. Kualitas audit merupakan suatu proses 

pelaksanaan pekerjaan auditor yang 
memenuhi standar, dalam keberaniannya 
mengungkap dan melaporkan adanya 
pelanggaran atau salah saji yang dilakukan 

Mengacu pada penelitian sebelumnya, 
enelitian ini menggunakan variabel 

dummy sebagai proksi 
Kualitas Audit. Dimana Kualitas Audit dapat 
dilihat dari ukuran KAP kantor akuntan publik 
yaitu KAP Big-Four dan 
KAP dengan kategori KAP 
nilai 1, dan sebaliknya KAP dengan kategori 
non Big-Four diberi nilai 0.
2.3.2 Variabel Independen

Variabel independen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
2.3.2.1.  Periode Audit 

Periode Audit merupakan jangka 
waktu perikatan yang terjalin antara Kantor 
Akuntan Publik (KAP) dengan 
sama. 
2.3.2.2. Tingkat Pendidikan Auditor

Akuntan yang menguasai akuntansi 
syariah pada saat ini ditengarai dengan 
dimilikinya gelar SAS (Sertifikasi Akuntan 
Syariah) dan adanya kewajiban tambahan 
harus mengikuti standar AAOIFI selain 
standar audit dari IAPI (Institut Akuntan 
Publik Indonesia) (4), (8)
variabel ini menggunakan d
apabila Akuntan KAP yang melaksana
auditoran perusahaan terdaftar sebagai auditor 
syariah oleh OJK maka diberi nilai1, apabila
Akuntan KAP yang melaksana
perusahaan tidak terdaftar sebagai auditor 
syariah oleh OJK maka diber
2.3.2.3 Pengalaman Auditor

Pengalaman sangat diperlukan oleh 
seorang auditor sebagai
pertimbangan dalam menjalank
untuk mengambil keputusan sesuai
standar yang ditetapkan. Pengalaman auditor 
dapat dilihat dari lamany
menyelesaikan tugasnya. Lamanya seorang 
auditor dalam menjalankan tugas dapat 
dihitung berdasarkan tahun atau waktu 
penugasan untuk dapat memberikan 
kepada klien. Menurut Anggreini dan Rasmini 
(2017) Semakin bertambahnya waktu beke
yang diberikan maka auditor akan semakin 
paham dengan permasalahan yang terjadi 
dalam perusahaan tersebut sehingga 
penugasan ini akan diselesaikan dengan 
efektif dan efisien sesuai pengalaman yang 
pernah dilakukan.  Pengukuran yang 
digunakan pada variabel ini adalah variabel
dummy. Pengalaman Auditor akan diberi nilai 
1 jika auditor tersebut mendapat penugasan 
lebih dari 3 (tiga) tahun. Dan auditor akan 
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ebagai proksi untuk mengukur 
Kualitas Audit. Dimana Kualitas Audit dapat 

kantor akuntan publik 
dan non Big-Four. Untuk 

dengan kategori KAP Big-Four diberi 
nilai 1, dan sebaliknya KAP dengan kategori 

diberi nilai 0. 
Variabel Independen 

Variabel independen yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

Audit merupakan jangka 
waktu perikatan yang terjalin antara Kantor 
Akuntan Publik (KAP) dengan auditee yang 

Tingkat Pendidikan Auditor 
Akuntan yang menguasai akuntansi 

syariah pada saat ini ditengarai dengan 
dimilikinya gelar SAS (Sertifikasi Akuntan 
Syariah) dan adanya kewajiban tambahan 
harus mengikuti standar AAOIFI selain 

t dari IAPI (Institut Akuntan 
(8). Dalam pengukuran 

variabel ini menggunakan dummy variabel, 
apabila Akuntan KAP yang melaksanakan 

perusahaan terdaftar sebagai auditor 
syariah oleh OJK maka diberi nilai1, apabila 
Akuntan KAP yang melaksanakan  auditoran 
perusahaan tidak terdaftar sebagai auditor 
syariah oleh OJK maka diberi nilai 0. 

Pengalaman Auditor 
Pengalaman sangat diperlukan oleh 

seorang auditor sebagai salah satu 
menjalankan tugasnya 

mengambil keputusan sesuai dengan 
standar yang ditetapkan. Pengalaman auditor 
dapat dilihat dari lamanya auditor dapat 
menyelesaikan tugasnya. Lamanya seorang 
auditor dalam menjalankan tugas dapat 
dihitung berdasarkan tahun atau waktu 
penugasan untuk dapat memberikan judgment 
kepada klien. Menurut Anggreini dan Rasmini 
(2017) Semakin bertambahnya waktu bekerja 
yang diberikan maka auditor akan semakin 
paham dengan permasalahan yang terjadi 
dalam perusahaan tersebut sehingga 
penugasan ini akan diselesaikan dengan 
efektif dan efisien sesuai pengalaman yang 
pernah dilakukan.  Pengukuran yang 

bel ini adalah variabel 
Auditor akan diberi nilai 

1 jika auditor tersebut mendapat penugasan 
lebih dari 3 (tiga) tahun. Dan auditor akan 
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diberi nilai 0 jika auditor tersebut mendapat 
penugasan kurang dari 3 (tiga) tahun.
2.3.2.4 Fee Audit 

Fee audit adalah besarnya upah yang 
diterima auditor atas pemberian jasanya 
kepada klien untuk mengaudit laporan 
keuangan yang dibuat manajemen 
perusahaan. Disatu sisi auditor harus 
bertindak independen memberikan opininya 
tapi disisi lain auditor juga me
imbalan atas jasa yang diberikan dari klien 
tempat mengaudit (14), 
audit biasanya didasarkan pada kontrak 
antara auditor dan auditee sesuai dengan 
waktu dilakukannya proses audit, layanan, 
dan jumlah staf yang dibutuhkan untuk 
proses audit. Fee audit 
sebelum memulai proses audit 

Mengacu pada penelitian sebelumnya 
oleh Sinaga & Rachmawati (2018), 
pengukuran fee audit adalah jumlah rupiah 
yang diterima kantor akuntan publik (KAP) 
pada akun Professional fees
dihitung dengan mengguna
natural (LN) pada data yang diambil dari 
perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islami
Index (JII) tahun 2014-2018.
2.4 Analisis Data 

Teknik analisis dalam penelitian ini 
menggunakan metode analisis regresi logistic 
Analisis ini tidak memerluk

normalitas, heteroskedastisitas
autokorelasi karena dalam pengukuran 
variabel bebas menggunakan variabel dummy 
yang memiliki nilai 0 dan 1.

Tabel 1.
Hasil Uji Matriks Klasifikasi

Classification Tabl

 

Observed 
Kualitas Audit
KAP 
non 
Big-
Four

St
e
p 
1 

Kua
litas 
Aud
it 

KAP non 
Big-Four 
KAP Big-
Four 

Overall 
Percentage 
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diberi nilai 0 jika auditor tersebut mendapat 
n kurang dari 3 (tiga) tahun. 

audit adalah besarnya upah yang 
diterima auditor atas pemberian jasanya 
kepada klien untuk mengaudit laporan 
keuangan yang dibuat manajemen 

Disatu sisi auditor harus 
bertindak independen memberikan opininya 
tapi disisi lain auditor juga memperoleh 
imbalan atas jasa yang diberikan dari klien 

, (24). Penentuan fee 
biasanya didasarkan pada kontrak 

antara auditor dan auditee sesuai dengan 
waktu dilakukannya proses audit, layanan, 
dan jumlah staf yang dibutuhkan untuk 

 biasanya ditentukan 
ses audit (14). 

Mengacu pada penelitian sebelumnya 
oleh Sinaga & Rachmawati (2018), 
pengukuran fee audit adalah jumlah rupiah 
yang diterima kantor akuntan publik (KAP) 

Professional fees, kemudian 
dihitung dengan menggunakan logaritma 

(LN) pada data yang diambil dari 
perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic 

2018. 

Teknik analisis dalam penelitian ini 
menggunakan metode analisis regresi logistic 
Analisis ini tidak memerlukan pengujian 

normalitas, heteroskedastisitas dan 
autokorelasi karena dalam pengukuran 
variabel bebas menggunakan variabel dummy 
yang memiliki nilai 0 dan 1. 

2.4.1. Uji Kelayakan Model Regresi 
Logistik 

Uji Hosmer and lemeshow’s Goodness 
of Fit Test merupakan uji yang digunakan 
untuk menilai atau menguji kelayakan model 
regresi. Uji Hosmer and lemeshow’s 
Goodness of Fit Test
mengetahui apakah data empiris sesuai 
dengan model yang dikatakan fit dengan cara 
menguji hipotesis nol (0). Jika nilai 
and Lemeshow = 0,05 atau < dari 0,05. maka 
hipotesis ditolak. Jika nilai 
Lemeshow > dari 0,05 maka hipotesis 
diterima. 
2.4.2. Koefisien Determinasi (Nagelkerke’s 
R     
    Square) 

Menurut Ghozali (2016) menjelaskan 
bahwa Nagelkerke’s R Sq
hasil modifikasi dari koefisien 
Snell’s R Square. Koefisien ini dilakukan 
dengan membagi nilai antara  
R Square dan nilai maksimum. Yang nantinya 
dapat digunakan untuk memastikan nilai 
variasi dari 0 (nol) sampai 1 (s

 
2.4.3. Pengujian Hipotesis secara Simultan 
    (Omnibus test of Model Coefficients

Jika nilai Chi square
test of Model Coefficients
maka H0 ditolak sehingga dapat
bahwa dalam hipotesis tersebut tidak ada 
variabel independen yang signifikan 
berpengaruh secara simultan terhadap variabel 
dependen. Jika nilai Chi square
test of Model Coefficients
maka H1 diterima. Atau dapat diartikan bahwa 
dalam hipotesis tersebut terdapat variabel 
independen minimal satu yang secara 
signifikan berpengaruh secara simultan 
terhadap variabel dependen.
2.4.4.  Matriks Klasifikasi

Pengujian matr
menunjukan bagaimana kekuatan prediksi 
model regresi untuk dapat memprediksi 
kemungkinan adanya Kualitas Audit syariah 
yang dilakukan oleh KAP ataupun auditor 
terhadap perusahaan.  

 
Pada table 1 

menunjukan kekuatan predik
regresi untuk memprediksi kemungkinan 
perusahaan menggunakan KAP 

Tabel 1. 
Hasil Uji Matriks Klasifikasi 

Classification Tablea 
Predicted 

Kualitas Audit Percen
tage 

Correc
t 

KAP 
non 

-
Four 

KAP 
Big-
Four 

4 5 44.4 

2 59 96.7 

90.0 

 

Uji Kelayakan Model Regresi 

Hosmer and lemeshow’s Goodness 
n uji yang digunakan 

untuk menilai atau menguji kelayakan model 
Hosmer and lemeshow’s 

Goodness of Fit Test bertujuan untuk 
mengetahui apakah data empiris sesuai 
dengan model yang dikatakan fit dengan cara 
menguji hipotesis nol (0). Jika nilai Hosmer 

= 0,05 atau < dari 0,05. maka 
hipotesis ditolak. Jika nilai Hosmer and 

> dari 0,05 maka hipotesis 

Koefisien Determinasi (Nagelkerke’s 

Menurut Ghozali (2016) menjelaskan 
Nagelkerke’s R Square merupakan 

hasil modifikasi dari koefisien Cox and 
Koefisien ini dilakukan 

dengan membagi nilai antara  Cox and Snell’s 
dan nilai maksimum. Yang nantinya 

dapat digunakan untuk memastikan nilai 
i dari 0 (nol) sampai 1 (satu). 

Pengujian Hipotesis secara Simultan  
Omnibus test of Model Coefficients) 

Chi square pada Omnibus 
test of Model Coefficients kurang dari α = 0,05 

ditolak sehingga dapat diartikan 
bahwa dalam hipotesis tersebut tidak ada 
variabel independen yang signifikan 
berpengaruh secara simultan terhadap variabel 

Chi square pada Omnibus 
s kurang dari α = 0,05 

diterima. Atau dapat diartikan bahwa 
dalam hipotesis tersebut terdapat variabel 
independen minimal satu yang secara 
signifikan berpengaruh secara simultan 
terhadap variabel dependen. 

Matriks Klasifikasi 
Pengujian matriks klasifikasi 

menunjukan bagaimana kekuatan prediksi 
model regresi untuk dapat memprediksi 
kemungkinan adanya Kualitas Audit syariah 
yang dilakukan oleh KAP ataupun auditor 

Pada table 1 Metriks klasifikasi 
menunjukan kekuatan prediksi dari model 
regresi untuk memprediksi kemungkinan 
perusahaan menggunakan KAP Big-Four 



dan non Big-Four. Kekuatan prediksi dalam 
model regresi untuk memprediksi 
kemungkinan perusahaan menggunakan 
KAP big for sebesar 96,7%,  hal ini 
menunjukkan bahwa denga
model regresi yang digunakan,  terdapat 
sebanyak 59 perusahaan yang diprediksi 
menggunakan KAP big for dari  dari 61  
perusahaan sampel dan 2
diprediksi akan menggunakan KAP non big 
for tapi tidak melakukannya. Kekuatan 
prediksi model regresi untuk memprediksi 
kemungkinan perusahaan yang tidak 
menggunakan KAP big for 
statistik adalah sebesar 44.4 
berarti dengan model regres
digunakan ada sebanyak 4
diprediksi tidak menggunakan K
dari 47 perusahaan sampel dan 12 prusahaan 
yang diprediksi tidak menggunakan KAP 
big for  tapi menggunakan
diatas juga didapat nilai 
sebesar 90% yang didapat dari total 
perusahaan yang menggunakan KAP big for 
sebanyak 59 perusahaan ditambah dengan 
total perusahaan yang 
KAP big for sebanyak 4
dengan total sampel sebanyak 70 
perusahaan. 

2.4.5. Uji Hipotesis 
Hipotesis nol menjelaskan bahwa 

variabel terikat (x) tidak memiliki penga
terhadap variabel bebas (y). pengujian 
hipotesis dapat menggunakan α 
adalah pedoman pengambilan keputusan:
Alternative tidak didukung jika nilai 
signifikansi > α – 5%. 
Alternative didukung jika nilai signifikansi < 
α – 5%. 
2.5. Model Regresi 

Model regresi logistic yang digunakan
adalah sebagai berikut: 
KA  = α + β1 AT + β2 PDA

β
Keterangan : 
KA  = Kualitas Audit  

α   = Alfa (konstanta)
β1, β2, β3, β4 = Beta (koefisien Regresi)
AT   = Audit Tenure
PDA   = Pendidikan Au
PLA  = Pengalaman Auditor
PV  = Peer review
FA   = Fee Audit
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Kekuatan prediksi dalam 
model regresi untuk memprediksi 
kemungkinan perusahaan menggunakan 
KAP big for sebesar 96,7%,  hal ini 
menunjukkan bahwa dengan menggunakan 

digunakan,  terdapat 
ahaan yang diprediksi 

menggunakan KAP big for dari  dari 61  
perusahaan sampel dan 2 perusahaan yang 
diprediksi akan menggunakan KAP non big 

tapi tidak melakukannya. Kekuatan 
si model regresi untuk memprediksi 

kemungkinan perusahaan yang tidak 
nggunakan KAP big for  dalam pengujian 

statistik adalah sebesar 44.4 %, hal ini 
berarti dengan model regresi yang 
digunakan ada sebanyak 4 perusahaan yang 
diprediksi tidak menggunakan KAP big for 
dari 47 perusahaan sampel dan 12 prusahaan 

diksi tidak menggunakan KAP 
big for  tapi menggunakannya. Dari tabel 
diatas juga didapat nilai overall percentage 

% yang didapat dari total 
menggunakan KAP big for 

perusahaan ditambah dengan 
 tidak menggunakan 

sebanyak 4 perusahaan dibagi 
dengan total sampel sebanyak 70 

Hipotesis nol menjelaskan bahwa 
variabel terikat (x) tidak memiliki pengaruh 
terhadap variabel bebas (y). pengujian 
hipotesis dapat menggunakan α – 5%. Berikut 
adalah pedoman pengambilan keputusan: 
Alternative tidak didukung jika nilai 

Alternative didukung jika nilai signifikansi < 

regresi logistic yang digunakan 

PDA + β3 PLA  + β4 PV + 
β5  

= Alfa (konstanta) 
= Beta (koefisien Regresi) 
Audit Tenure 

= Pendidikan Auditor 
= Pengalaman Auditor 

Peer review 
= Fee Audit 

ε   =  Tingkat Kesalahan dalam 
penelitian (Eror Term
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Dari proses pengolahan data, maka 
dapat dijabarkan dalam bentuk tabel serta 
penjelasan yang berkaitan dengan hasi
penelitiah dan pembahasan se
sebagai berikut; 

 
3.1 Uji Keseluruhan Model

Tabel 3
Uji Keseluruhan Model

Berdasarkan pada tabel 3
menggambarkan bahwa nilai 
tanpa dipengaruhi oleh variabel atau nilainya 
konstanta (0) diperoleh hasil sebesar 53,713. 
Hasilnya berubah setelah dipengaruhi oleh 4 
(empat) variabel independen dengan 
penurunan nilai -2 Log likelihood
31,003. Diketahui bahwa step 0 nilainya lebih 
besar step 1, sehingga disimpulkan bahwa 
model penelitian diartikan fit dengan data 
karena adanya penambahan variabel 
independen yang dapat memperbaiki model 
fit. 
3.2 Uji Kelayakan Model Regresi Logistik

Tabel 3.2
Uji Kelayakan Model Regresi Logistik

Berdasarkan tabel diatas bahwa nilai 
Hosmer and lemeshow
sebesar 2,660 dengan nilai signifikansi 
sebesar 0.954 lebih besar dari 0.05 maka 
dapat disimpulkan bahwa model tersebut 
dapat diterima dan mampu memprediksi 
nilai observasinya un
selanjutnya.  

 
 
 
 
 
 
 

m 2020 
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=  Tingkat Kesalahan dalam 
Eror Term) 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dari proses pengolahan data, maka 
dalam bentuk tabel serta 

penjelasan yang berkaitan dengan hasil 
penelitiah dan pembahasan serta kesimpulan 

Uji Keseluruhan Model 
Tabel 3 .1 

Uji Keseluruhan Model 

 
Berdasarkan pada tabel 3 diatas 

menggambarkan bahwa nilai -2 Log likelihood 
tanpa dipengaruhi oleh variabel atau nilainya 

(0) diperoleh hasil sebesar 53,713. 
Hasilnya berubah setelah dipengaruhi oleh 4 
(empat) variabel independen dengan 

2 Log likelihood sebesar 
31,003. Diketahui bahwa step 0 nilainya lebih 
besar step 1, sehingga disimpulkan bahwa 

tian diartikan fit dengan data 
karena adanya penambahan variabel 
independen yang dapat memperbaiki model 

Uji Kelayakan Model Regresi Logistik 
Tabel 3.2 

Uji Kelayakan Model Regresi Logistik 

 
Berdasarkan tabel diatas bahwa nilai 

Hosmer and lemeshow test diperoleh hasil 
sebesar 2,660 dengan nilai signifikansi 
sebesar 0.954 lebih besar dari 0.05 maka 
dapat disimpulkan bahwa model tersebut 
dapat diterima dan mampu memprediksi 
nilai observasinya untuk uji hipotesis 
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3.3 Koefisien Determinasi
Tabel 3.3. 

Koefisien Determinasi (
Square

Berdasarkan data diatas dapat diperoleh 
hasil bahwa nilai Nagelkerke
sebesar 0,517 atau 51,7% yang menunjukan 
bahwa variabel Kualitas Audit Syariah dapat 
dijelaskan dengan variasi var
tenure, pendidikan audit, pengalaman audit, 
dan fee audit. Sedangkan 48,3% sisanya 
dijelaskan oleh variabel lain diluar 
penelitian. 

3.4 Pengujian Hipotesis secara Simultan
Tabel 3.4

Pengujian Hipotesis secara Simultan 
(Omnibus test of Model Co

Pada table 3.4 menunjuk
nilai chi square sebesar 22,710 dengan 
perolehan df sebesar 4 dan memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0,000 kurang dari 0,05 
yang menyatakan bahwa H
terima sehingga dapat disimpulkan bahwa 
dengan nilai chi square
variabel audit tenure, pendidikan auditor, 
pengalaman auditor dan 
variabel independen berpengaruh terhadap 
Kualitas Audit.   

3.5  Model Regresi 
Tabel 3.5

 Model Regresi
 

Berdasarkan tabel diatas adapu
regresi yang terbentuk adalah sebagai 
berikut: 

KA   = -19,969 + 1,2 
2,802 PLA + 0,836 FA

Model regresi logistic yang diperoleh 
dari olah data adalah sebagai berikut:
 

KA   = -19,969 + 1,2 P
2,802 PLA + 0,836 FA
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inasi 
Tabel 3.3.  

Koefisien Determinasi (Nagelkerke R 
Square) 

 
Berdasarkan data diatas dapat diperoleh 

Nagelkerke R Square 
sebesar 0,517 atau 51,7% yang menunjukan 
bahwa variabel Kualitas Audit Syariah dapat 
dijelaskan dengan variasi variabel audit 

, pendidikan audit, pengalaman audit, 
audit. Sedangkan 48,3% sisanya 

ariabel lain diluar 

Pengujian Hipotesis secara Simultan 
Tabel 3.4  

Pengujian Hipotesis secara Simultan 
Omnibus test of Model Coefficients) 

 
menunjukkan bahwa 

sebesar 22,710 dengan 
perolehan df sebesar 4 dan memiliki nilai 
signifikansi sebesar 0,000 kurang dari 0,05 
yang menyatakan bahwa H0 ditolak atau H1 

terima sehingga dapat disimpulkan bahwa 
chi square secara simultan 

, pendidikan auditor, 
pengalaman auditor dan fee audit sebagai 
variabel independen berpengaruh terhadap 

Tabel 3.5 
Model Regresi 

Berdasarkan tabel diatas adapun model 
regresi yang terbentuk adalah sebagai 

19,969 + 1,2 AT – 2,216 PDA – 
+ 0,836 FA + ε 

odel regresi logistic yang diperoleh 
dari olah data adalah sebagai berikut: 

19,969 + 1,2 PA – 2,216 PDA – 
+ 0,836 FA + ε 

Pembahasan 
Pengaruh Audit Tenure terhadap Kualitas 
Audit Syariah  
  Pengujian hipotesis pada tabel 3.5
menunjukan bahwa nilai signifikansi 0,042 
lebih kecil dari 0,05 yang menyatakan bahwa 
variabel audit tenure berpengaruh signifikan
terhadap Kualitas Audit 
yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) 
tahun 2014-2018. Dengan demikian hasil 
penelitian ini dapat menjelaskan bahwa 
semakin lama seorang auditor menjalin 
perikatan dengan klien, maka pengetahuan 
yang dimiliki auditor terkai
timbul dalam perusahaan tersebut serta solusi 
yang diberikan akan berdampak pada 
meningkatnya kualitas audit yang dihasilkan. 

Hasil penelitian ini senada dengan 
penelitian Putu Purnama Dwi 
Ari Murti (2019). Namun berbeda denga
hasil penelitian yang dilakukan oleh Hartadi 
(2012) yang menyatakan bahwa 
tidak berpengaruh terhadap Kualitas Audit.
Pengaruh Pendidikan A
Kualitas Audit Syariah 

Pengujian hipotesis pada tabel 3.
menunjukan bahwa nilai signi
lebih besar dari 0,05 yang menyatakan bahwa 
variabel pendidikan auditor 
terhadap Kualitas Audit pada perusahaan yang 
terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) tahun 
2014-2018. Artinya kualitas audit yang 
dihasilkan dari audit tidak dipengaruhi oleh 
tingkat pendidikan Auditor. Hal ini disinyalir 
bahwa KAP big for sudah memiliki standar 
pendidikan yang ditetapkan sesuai 
Manajemen KAP yang bersangkutan terutama 
ketika mendapatkan penugasan dari 
perusahaan yang beroperas
Di Indonesia  memiliki keterbatasan jumlah 
auditor yang memiliki Sertifikasi Akuntansi 
Syariah (SAS) yang diterbitkan oleh Ikatan 
Akuntan Indonesia (IAI). Dari 28 akuntan 
publik yang melaksanakan audit pada 
perusahaan yang terdaftar di 
Index (JII) tahun 2014-
sekitar 6 (enam) akuntan publik yang 
memiliki sertifikat akuntansi syariah (SAS). 
Sehingga hal tersebut berpengaruh terhadap 
menurunnya kualitas audit syariah. 
karena itu perlu ditingkatkan l
auditor yang berbasis syariah, mengingat 
jumlah penduduk Indonesia mayoritas 

 

Pengaruh Audit Tenure terhadap Kualitas 

ngujian hipotesis pada tabel 3.5 
menunjukan bahwa nilai signifikansi 0,042 
lebih kecil dari 0,05 yang menyatakan bahwa 
variabel audit tenure berpengaruh signifikan 

s Audit  pada perusahaan 
yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) 

2018. Dengan demikian hasil 
penelitian ini dapat menjelaskan bahwa 
semakin lama seorang auditor menjalin 
perikatan dengan klien, maka pengetahuan 
yang dimiliki auditor terkait risiko yang 
timbul dalam perusahaan tersebut serta solusi 
yang diberikan akan berdampak pada 
meningkatnya kualitas audit yang dihasilkan.  

Hasil penelitian ini senada dengan 
Putu Purnama Dwi dan A.A Thisna 

Namun berbeda dengan 
hasil penelitian yang dilakukan oleh Hartadi 
(2012) yang menyatakan bahwa audit tenure 
tidak berpengaruh terhadap Kualitas Audit.  
Pengaruh Pendidikan Auditor terhadap 

 
gujian hipotesis pada tabel 3.5 

menunjukan bahwa nilai signifikansi 0,051 
lebih besar dari 0,05 yang menyatakan bahwa 
variabel pendidikan auditor tidak berpengaruh 
terhadap Kualitas Audit pada perusahaan yang 
terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) tahun 

Artinya kualitas audit yang 
tidak dipengaruhi oleh 

tingkat pendidikan Auditor. Hal ini disinyalir 
KAP big for sudah memiliki standar 

pendidikan yang ditetapkan sesuai kebijakan 
Manajemen KAP yang bersangkutan terutama 
ketika mendapatkan penugasan dari 
perusahaan yang beroperasi berbasis syariah. 

i Indonesia  memiliki keterbatasan jumlah 
yang memiliki Sertifikasi Akuntansi 

yariah (SAS) yang diterbitkan oleh Ikatan 
Akuntan Indonesia (IAI). Dari 28 akuntan 
publik yang melaksanakan audit pada 
perusahaan yang terdaftar di Jakarta Islamic 

2018, hanya tercatat 
sekitar 6 (enam) akuntan publik yang 
memiliki sertifikat akuntansi syariah (SAS). 
Sehingga hal tersebut berpengaruh terhadap 
menurunnya kualitas audit syariah. Oleh 
karena itu perlu ditingkatkan lagi jumlah 
auditor yang berbasis syariah, mengingat 
jumlah penduduk Indonesia mayoritas 



muslim. Disamping itu jumlah perusahaan 
yang berbasis syariah juga semakin 
meningkat, sehingga diharapkan semakin 
besar jumlah auditor berbasis syariah akan 
semakin meningkatkan kualitas audit syariah 
sesuai dengan ajaran islam. 

Hasil ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan Pelawarti dkk (2018), Namun 
berbeda dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Kurniawansyah (2017), serta Megawati 
dan Posma Sariguna Johnson Kenne
yang menunjukan bahwa pendidikan auditor 
berpengaruh terhadap Kualitas Audit. 
Pengaruh Pengalaman A
Kualitas Audit Syariah  

Pengujian hipotesis pada tabel 3.5
menunjukan bahwa nilai signifikansi 0,126 
lebih besar dari 0,05 yang me
variabel pengalaman auditor 
berpengaruh terhadap Kualitas Audit Syariah 
pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta 
Islamic Index (JII) tahun 2014
penelitian ini membuktikan bahwa auditor 
yang berpengalaman dibidan
maupun tidak berpengalaman 
mempengaruhi kualitas audit syariah. Temuan 
ini memprediksi bahwa auditor yang
pengalaman baik berbasis syariah maupun 
tidak berbasis syariah akan menghasilkan 
kinerja audit yang sama. Artinya Auditor yang 
melakukan penugasan menggunakan pedoman 
dan standar audit yang ditetapkan oleh KAP di 
mana auditor tersebut bekerja

Hasil penelitian 
penelitian yang dilakukan oleh Putri GJ 
(2016), Namun berbeda dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh D
Nasution (2019), serta Putri dan Hapsari yang 
menyatakan bahwa pengalaman auditor 
berpengaruh terhadap Kualitas Audit. 
Pengaruh Fee Audit terhadap Kualitas 
Audit Syariah  

Pengujian hipotesis pada tabel 3.5
menunjukan bahwa nilai signifikansi 0
lebih kecil dari 0,05 yang menyatakan bahwa 
variabel fee audit berpengaruh terhadap 
Kualitas Audit Syariah. pada perusahaan 
yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) 
tahun 2014-2018. Hasil penelitian ini 
menjelaskan bahwa fee audit yang memadai 
dapat mencukupi pelaksanaan proses audit 
sehingga tidak menimbulkan adanya 
kepentingan pribadi yang dapat menurunkan 
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muslim. Disamping itu jumlah perusahaan 
yang berbasis syariah juga semakin 
meningkat, sehingga diharapkan semakin 
besar jumlah auditor berbasis syariah akan 

ingkatkan kualitas audit syariah 
sesuai dengan ajaran islam.  

Hasil ini sejalan dengan penelitian 
yang dilakukan Pelawarti dkk (2018), Namun 
berbeda dengan penelitian yang dilakukan 
oleh Kurniawansyah (2017), serta Megawati 
dan Posma Sariguna Johnson Kennedy (2017) 
yang menunjukan bahwa pendidikan auditor 
berpengaruh terhadap Kualitas Audit.  
Pengaruh Pengalaman Auditor terhadap 

 
ngujian hipotesis pada tabel 3.5 

menunjukan bahwa nilai signifikansi 0,126 
lebih besar dari 0,05 yang menyatakan bahwa 
variabel pengalaman auditor tidak 
berpengaruh terhadap Kualitas Audit Syariah 
pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta 
Islamic Index (JII) tahun 2014-2018. Hasil 
penelitian ini membuktikan bahwa auditor 
yang berpengalaman dibidang audit syariah 
maupun tidak berpengalaman tidak 
mempengaruhi kualitas audit syariah. Temuan 
ini memprediksi bahwa auditor yang memiliki 
pengalaman baik berbasis syariah maupun 

akan menghasilkan 
yang sama. Artinya Auditor yang 

nggunakan pedoman 
ar audit yang ditetapkan oleh KAP di 

mana auditor tersebut bekerja  
penelitian ini didukung oleh 

enelitian yang dilakukan oleh Putri GJ 
(2016), Namun berbeda dengan hasil 
penelitian yang dilakukan oleh Dailibas dan 
Nasution (2019), serta Putri dan Hapsari yang 
menyatakan bahwa pengalaman auditor 
berpengaruh terhadap Kualitas Audit.  

udit terhadap Kualitas 

ngujian hipotesis pada tabel 3.5 
menunjukan bahwa nilai signifikansi 0,007 
lebih kecil dari 0,05 yang menyatakan bahwa 

berpengaruh terhadap 
Kualitas Audit Syariah. pada perusahaan 
yang terdaftar di Jakarta Islamic Index (JII) 

asil penelitian ini 
audit yang memadai 

pat mencukupi pelaksanaan proses audit 
sehingga tidak menimbulkan adanya 
kepentingan pribadi yang dapat menurunkan 

tingkat kepatuhan auditor terhadap kode etik 
profesi akuntan publik yang diakibatkan oleh 
penetapan fee yang terlalu rendah. Besarnya 
fee audit tergantung pada kompleksitas, 
struktur fee audit tersebut dan luasnya 
prosedur audit. Semakin tinggi 
diterima auditor, maka akuntan publik dapat 
lebih termotivasi untuk memberikan layanan 
yang terbaik kepada klien agar tetap 
dipercaya, dan juga tercukupinya struktur 
biaya audit dapat memperluas prosedur audit 
dalam mendeteksi adanya kecurangan atau 
salah saji laporan keuangan perusahaan 
sehingga dapat meningkatkan kualitas audit 
syariah 

Hasil penelitian ini didukung dari 
penelitian sebelumnya 
bahwa fee audit berpengaruh terhadap 
kualitas audit. Namun berbeda dengan 
penelitian yang dilakukan oleh Novrilia dkk 
(2019) dan Laksito (2018) yang menjelaskan 
bahwa fee audit tidak berpengaruh terhadap 
kualitas audit. 

 
4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil analisis data dan 
pembahasan yang telah dilakukan, maka dapat 
disimpulkan bahwa:a) 
berpengaruh signifikan terhadap Kualitas 
Audit Syariah pada perusahaan yang terdaftar 
di Jakarta Islamic Index (JII) tahun 2014
2018. b). Pendidikan Auditor tidak 
berpengaruh terhadap Kualitas Audit Syariah 
pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta 
Islamic Index (JII) tahun 2014
Pengalaman Auditor tidak berpengaruh 
terhadap Kualitas Audit Syariah pada 
perusahaan yang terdaftar di J
Index (JII) tahun 2014-
berpengaruh terhadap Kualitas Audit Syariah 
pada perusahaan yang terdaftar di Jakarta 
Islamic Index (JII) tahun 2014
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